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KATA PENGANTAR

segala puji bagi Allah swt dengan segala ramhat-Nya yang terah

memberikan kemudahan-kemudahan dan kelancaran-kelancaran bagi

penyusun untuk menyelesaikan Laporan Kuliah Praktek di Proyek Hospital

waste water Treatment Plant Rumah sakit Jiwa pusat Medan, yang

dilaksanakan oleh PT. Karyaputra Aditama Medan. Laporan ini Sebagai

salah satu persyaratan Akademis dan kelengkapan Sistem Kredit Semester

(sKs/ bagi Mahasiswa Teknik Jurusan sipil universitas Medan Area.

Penulisan laporan Kuliah Praktek ini dibuat berdasarkan Pengamatan,

interview kepada Pelaksana Lapangan dan diskusi-diskusi bersama

Pelaksana dan site engineering Proyek, yang penyusun raksanakan.

Harapan Penyusun laporan kuliah Praktek ini dapat diterima sebagai salah

satu persyaratan akademis. Dalam penulisan laporan ini penyusun sangat

menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena

keterbatasan ilmu yang dimiliki Penyusun dan keterbatasan waktu. Agar di

dalam penyusunan Laporan-laporan berikutnya dapat lebih baik, maka Kritik,

Saran dan bimbingan dari pembaca yang bersifat konstruktif sangat

penyusun harapkan
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Pada kesempatan ini Penyusun ingin menyampaikan ucapan terima kasih

kepada:

1. Anggota keluarga yang sangat penyusun kasihi dan segenap rekan-

rekan yang turut serta memberikan dorongan moril dan doa kepada

penulis.

2. bapak lr. ZainalArifin,Msc sebagai Dosen Pembimbing

3. Bapak lr, H. Eddy Hermanto sebagai Ketua Jurusan Teknik Sipil'

4. Bapak lr. Kamil Mustafa sebagai Pembantu Dekan I Teknik'

5. Bapak lr. Budi Moko Prabowo sebagai Pembimbing dari perusahaan'

6. Bapak. M.R. Halomoan, ST sebagai Site enginering dari perusahaan

7. Rekan-rekan Mahasiswa, Personil Proyek dan Pihak-pihak lain yang

tidak dapat kami sebutkan namanya satu persatu'

Pada akhir Laporan ini penuyusun berharap Laporan Kuliah Praktek ini

dapat menjadi pembendaharaan ilmu dan berguna bagi segenap

pembaca dan Pihak-pihak yang berkepentingan'

Medan, Oktober 2003

Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Maksud Dan Tujuan Kerja Proyek

Pada dasarnya pendidikan dilaksanakan untuk menciptakan tenaga-

tenaga ahli (skill) yang professional di bidangnya, serta menciptakan

sarjana-sarjana yang siap pakai.

Berdasarkan kurikulum yang ada pada pada Fakultas Teknik Jurusan

Teknik Sipil Universitas Medan Area, maka Kerja Praktek (KP)

merupakan salah satu bagian dari kurikulum tersebut, disamping sebagai

salah satu persyaratan untuk dapat mengikuti sidang meja hijau dalam

memperoleh gelar kesarjanaan, Tujuan lain dari Kerja Praktek ini juga

sebagai sarana untuk mengaplikasikaikan teori{eori ilmu yang diperoleh

di bangku kuliah kepekerjaan langsung di lapangan, agar antara teori

yang didapat dengan aplikasi langsung tersebut tidak terjadi perbedaan

(dikotomi) yang besar.
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Dengan pelaksanaan kerja praktek maka mahasiswa diharapkan dapat

melakukan pengamatan dan menganalisa system suatu proyek cli

lapangan dengan tujuan-tujuan sebagai berikut :

r Meningkatkan skill dengan memamfaatkan bimbingan dan arahan dari

staff pelaksana perusahaan/proyek

r Mampu bekerja di lapangan dengan baik sesuai bidang yang diamati

hingga memperoleh prestasi kerja yang baik

Mempelajari sesuatu hal yang baru, dengan mencari informasi-

informasi yang sesuai dengan pekerjaan.

Belajar mengindentifikasi permasalahan-persalahan yang muncul dan

melaksanakan pemecahan masalah (Problem So/ving) dari

permasalahan yang muncul sesuai peraturan dan standar

perusahaan.

Dapat menyusun laporan tentang aspel-aspek yang diamati dengan

penuh pertanggung jawaban.

1.2 Latar Belakang Proyek

Permasalahan limbah bukanlah suatu persoalan baru yang dihadapi oleh

manusia di dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, Permasalahan ini tidak

2UNIVERSITAS MEDAN AREA



hanya menjadi masalah bagi keluarga, masyarakat atau sekelompok

orang lainnya, tetapi inijuga sudah menjadi permasalahan bagi Negara.

Seiring dengan pertumbuhan pembangunan yang sangat pesat ini, maka

pengolahan limbah merupakan suatu hal yang tidak dapat diabaikan

begitu saja. Apalagi situasi pemukiman yang sangat kurang

memperhatikan hal tersebut.

Di beberapa Negara maju pengolahan limbah ini sudah menjadi unit dari

jenis usaha pelayanan, yang kedudukannya sama dengan unit pelayan

konvensional lainnya seperti : Pelayananan air bersih, listrik, telepon,

gas, dan lain-lain. Di Negara kita hanya kota-kota dan daerah-daerah

tertentu yang sudah ada unit pelayanannya.

Rumah Sakit Jiwa Pusat Medan sebagaimana rumah sakit-rumah sakit

lainnya, juga membutuhkan satu unit pengolahan limbah yang dapat

mengatasi berbagai efek yang timbul dari persoalan tersebut.

Kompleks rumah sakit yang dihuni oleh sebagian besar pasien, pa:a

team medis, dan keluarga team medis, yang di dalamnya disamping

terdapat gedung-gedung rumah sakit dan kompleks perumahan pegawai,

tentu banyak sekali mengeleluarkan limbah. Secara garis besar, limbah

ini di bagi kedalam dua katagori antara yaitu :

1. Limbah Kotoran Manusia, dan lainnya
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2. Limbah bahan obat-obatan

Menimbang sangat besarnya rimbah yang dikeluarkan tersebut, maka

perlu diadakan suatu unit pengolahan limbah yang dapat menampung

dan mengolah limbah hingga disalurkan ke saluran kota setelah terlebih

dahulu dinetralisir dari zal-zat kimia yang berbahaya dan bau yang tidak

sedap.

1.3 Metode pengumpulan data

Dalam penulisan laporan ini, penuris memperoleh data-data dengan

metode :

1. Pengamatan langsung di lapangan

2. pertanyaan-pertanyaan langsung ke

Proyek

pelaksana proyek dan Manager

data-data gambar

literarur-literatur yang berhubungan seperti buku-buku dan catatan-

catatan kuliah.

l.4Pembatasan Laporan

Sehubungan dengan keterbatasan waktu Kerja Praktek dan keterbatasan
ilmu yang ada, maka penulis hanya memfokuskan pengamatan pada

bidang pekerjaan Pondasi slab, sedangkan untuk bidang bidang
pekerjaan lain tidak dibahas.

1.5 Sistematika Laporan

Pada laporan ini penulis membagi tulisan dengan ketentuan-ketentuan

sebagai berikut:

3.

4.

4
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BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

1.1.1 Maksud dan Tujuan Kerja proyek

1.1.2 Latar Belakang Proyek

1.1.3 Metode Pengumpulan Data

1.1.4 Sistematika Laporan.

KONDISI PROYEK

2.1 Kondisi Lapangan

2.2 Struktur Organisasia Proyek

MATERIAL DAN PERALATAN YANG DIPAKAI

3.1 Jenis Material dan Persyaratan

3.2 Jenis Peralatan yang dipakai

TEKNIS PELAKSANAAN

5.1 Pekerjaan Persiapan

5.2 Pekerjaan Galian

5.3 Pekerjaan Pondasi

BAB V KONTROL TERHADAP PERHITUNGAN PONDASI SLAB

BETON

4.1 Pembebaban

4.2 Kontrol Perhitungan

BAB VI KESIMPULAN DAN SAMN

6.1 Kesimpulan

6.2 Sararan-saran

5
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BABII

STRUKTUR ORGANISASI

2.1 KONDISI LAPANGAN

2,1.1 LETAK PROYEK

Lokasi proyek HTTP Waste Water Treatment Plant Rumah Sakit Jiwa

Pusat Medan atau juga disebut Proyek lnstalasi Pengolahan Air

Limbah (IPAL), berada di Rumah Sakit Jiwa Pusat Medan, Jln Tali Air

No. 21 Medan, pada bagian belakang samping kiri komplek Rumah

Sakit tersebut. Di bagian belakang Bangunan IPAL ini terdapat aliran

sungai yang akan dijadikan sebagai tempat pembuangan hasil

oengolahan limbah yang sudah dinetralisir dari bau dan zal'zak kimia.

L1 2 KONTUR TANAH

r-o(BSi Proyek lnstalasi Pengolahan Air Limbah ini mempunyai elevasi

.aig tidak rata, dan lebih berbentuk jurang dengan perbedaan elevasi

s6:rp3i 5.50 M dari muka jalan. Lantai Dasar Basement bangunan

:s-gclah Limbah berelevasi - 5,00 M sehingga pada tahap awal
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pekerjaan harus diadakan galian dan perataan tanah sampai elevasi

- 5,00 M, dengan menggunakan alat berat Excavator.

Mengingat luas lokasi yang akan dilaksanakan pembangunan proyek

sangat sempit maka, Sisa tanah galian sebagian besar dibuang keluar

lokasi lokasi dengan menggunakan Truk yang dimuat langsung oleh

excavator saat penggalian.

2.1.3 KONDISI LINGKUNGAN

proyek yang tereletak di Komplek Rumah Sakit Jiwa Pusat Medan dan

Perumahan Pegawai Rumah Sakit tersebut, cukup jauh dari

perumahan penduduk. Lokasi ini secara sosial tidak berpengaruh

dalam pelaksanaan pekerjaan. Pengaruh yang timbul justru

disebabkan oleh jalan keluar masuk material yang sangat kecil,

sehingga untuk material-material yang dibawa dengan treler atau truk-

truk yang panjang tidak dapat masuk sampai ke lokasi. Material-

material tersebut hanya dapat sampai di bagian depan Rumah Sakit,

dan harus diadakan pelangsiran material kedalam.

STRUKTUR ORGANISASI PROYEK

Struktur Organisasi Proyek merupakan suatu hal yang tidak dapat

diabaikan dalam sebuah menejemen proyek. Hal ini penting dan

2.2
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sangat berpengaruh dalam penentuan berhasil atau tidaknya proyek,

bagus atau tiadak bagusnya hasil pelasanaan pekerjaan di lapangan.

Di dalam struktur organisasi Proyek ini, berkaitan dengan personil

dan pembagian tugas masing-masing personil proyek (Job

Description). Dengan pembagian-pembagian tugas tersebut maka

akan sangat mudah bagi perusahaan untuk mengontrol,

mengevaluasi, dan mengendalikan pelaksanan pekerjaantersebut,

termasuk pengendalian proyek dari segi waktu, mutu dan biaya.

Pada Proyek HTTP waste water Treatment Rumah sakit Jiwa Medan

yang dilaksanakan oleh PT. Karyaputra Aditama ini, membagi skema

organisasi proyek sebagai terlampir,

MATERIAL YANG DIPAKAI

2.31 UMUM

Di lndonesia pada umumnya untuk pelaksanaan pekerjaan bekisting,

digunakan dari jenis material kayu, murtipreks dan sejenisnya.

sedangkan untuk jenis material lainnya seperti pelat besi, plastic,

aluminium dan sejenisnya masih sangat jarang dipasang.

Pemakaian bahan bekisting kayu, multipleks merupakan jenis bahan

bekisting yang sangat praktis. Bahan ini disamping banyak banyak

2.3

IUNIVERSITAS MEDAN AREA



terdapat di toko-toko material, juga

sulit dalam pengerjaannya.

Proyek lnstalasi Pengolahan Air

Medan yang dilaksanakan oleh

pelaksanaan pekerjaan bekisting

bekisting ini.

2,3.2 JENIS MATERIAL

2.3.2.1 Kayu

harganya lebih murah dan tidak

Limbah Rumah Sakit Jiwa pusat

PT. Karyaputra Aditama, dalam

juga menggunakan jenis bahan

Pekerjaan bekisting dinding basement sebagaimana

pekerjaan bekisting lainnya, menggunakan bahan kayu

sebagai rangka dan penyokong bekisting. Kayu yang

digunakan dari kayu SK (semb arang keras) klas lV, dengan

ukuran penampang kayu S0 mm x 75 mm, 50 mm x 100 mm.

Jenis kayu ini mempunyai tegangan :

- Tegangan izin untuk lentur ( lt = 60 kg/cm2)

- Tegangan izin sejajar serat untuk tekan ( tull= 45 kg/cm2)

- Tegangan izin sejajar serat untuk tarik ( tull= 1 0 kglcm2)

- Tegangan izin tegak lurus serat untuk tekan ( tk I = 10

kglcm2)

- Tegangan izin sejajar untuk geser ( lt = S kgicm2)
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2.3.2.2 Multipleks

Untuk penutup bekisting digunakan jenis penutup multipleks

yang banyak diproduksi oleh pabrik-pabrik pembuat kayu

lapis ( multipleks ). Pada pekerjaan bekisting ini digunakan

bahan multipleks yang berukuran 120 cm x 240 cm dengan

ketebalan 12 mm, Jenis bahan penutup bekisting multipleks

ini merupakan jenis bahan yang sangat baik, di samping

karena sangat kuat dan sulit pecah apabila terjadi desakan

beton pada saat dilaksanakan pengecoran juga bentuk

permukaannya yang rata cukup baik untuk hasil cetakan

beton sehingga mengurangi pekerjaan finishing dinding.

2.3.2.3 Material Pendukung

Disamping kayu dan multipleks, dalam pelaksanaan

pekerjaan bekisting masih dibutuhkan jenis material lain

sebagai pendukung pekerjaan bekisting, material-material

tersebut antara lain :

1. Paku, yang berfungsi sebagai pelekat yang ukurannya

disesuaikan dengan kebutuhan lapangan,

10UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.

3.

Terrod besi, terrod yang terbuat dari kombinasi besi beton

dan baut berfungsi sebagai penahan desakan bekisting

sewaktu dilaksanakan pengecoran.

Minyak bekisting, meskipun jenis material ini tidak terlalu

diutamakan untuk dipakai, tetapi cukup penting untuk

melindungi bekisting agar tidak rusak setelah

dilaksanakan pengecoran, apalagi jika penggunaan

bekisting tersebut berualang-ulang.
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KONTROL

BAB III

PERHITUNGAN TERHADAP BEKISTING

DINDING

3.1 TINJAUAN TEORI

Bekisting merupakan sebuah konstruksi yang dibuat untuk cetakan

beton. Sebagai pecetak beton bekisting juga menerima pembebanan.

Pembenanan terjadi pada saat berlangsungnya pengecoran dan

proses pengerasan beton.

Pada dinding Basement dibuat jenis bekisting dari Multiplek rangka

kayu. Bekisting pada jenis pekerjaan ini secara teoritis sangat kritis

dan rawan terhadap desakan beton akibat pembebanan yang terjadi.

Pembebanan yang harus diterima oleh bekisting sangat besar,

sehingga dibutuhkan suatu konstruksi dan spesifikasi perhitungan

bekisting yang kuat.

KONTROL PERHITUNGAN

Data bahan yang digunakan :

- Multiplek t = 12 mm lebar efektif 300 mm

3.2

13
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f : 10 Mpa

[ = 12,5 Mpa

l= 43200 mm3

W = 7200 mm32

Y = 24 KN/m3

Tekanan bekisting akibat desakan semen adalah :

- Multiplek t = 12 mm lebar efektif 300 mm

p= TxH

P = 24x1,8

P = 43,2knlmz = 43,2 Nm2

Pengecoran dilaksanakan 2 Tahap, yaitu Pengecoran pertama

setinggi 1500 mm, dengan tinggi jatuh beton dianggap 1800 mm

sesuai ketinggian satu lembar multiplek tanpa dipotong.

Beban rata - rata yang dipikul oleh bekisting adalah :

q1 = 43,2 x 0,1 m N/m2 = 4.32 N/m per 100 m

Kontroljarak kayu standar pada bekisting berdasarkan lentur .

11 = 10 x 6 xw

Q1

14UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ir = 10x12.5x72A0

4.32

= 456 mm

Kontroljarak kayu standar pada bekisting berdasarkan defleksi :

11 = 10xOxw

Q1

h = 14x12.5x7200

4.32

= 456 mm (menentukan)

Jarak kayu standar di lapangan digunakan 300 mm center to venter

atau 250 bentang bersih, 250 <357, OK! Aman

Kayu standar yang digunakan '' 501100 mm2

- f =10 MPA

[ = 12,5 Mpa

W = 7200 mme mm

| = 4.2x10 mm2

Beban yang dipikul oleh kayu standar adalah :

q1 = 43,2 x 0,3 m N/m2 = 12,98 N/m

15
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Kontroljarak kayu melintang berdasarkan lentur :

h= 10xdxw

Q1

lz = 10x12.5x84x103

12.96

= 900 mm (menentukan)

Kontrol jarak kayu melintang berdasarkan defleksi

L2 = s384 xxExl

Q2x103

lz - 384x10 x4,2 x 10

12,96x103

= 1551 mm

Jarak kayu melintang yang paling menentukan berdasarkan lentur yaitu :

9a0 mm, digunakan di lapangan 6A0 mm < 900 mm. Ok! Aman

Kayu standar yang digunakan "' 2 x 501100 mm2

- f =10 MPA

16UNIVERSITAS MEDAN AREA



6 - 12,5 Mpa

W = 2x84x103=168x103 mm mm

| = 2x4.2x10 = 8.4x10 mmz

Beban yang dipikul oleh kayu melintang adalah :

Qsi 43,2 x 0,45 m N/m2 = '1g,5 N/m

Figunakan T - Botl

Kontroljarak T-Botl melintang berdasarkan lentur :

lg= 10xOxw

qs

lz = 10x12.5x1 68x103

19.5

= 1038 mm (menentukan)

Kontroljarak T-Bolt melintang berdasarkan defleksi :

L2= 3 384xExl

Qsx103

17

ls= 384x10 x8,4x 1A
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19,5x1A3

= 1180 mm

Jarak T-Balt melintang yang paling menentukan berdasarkan tentur yaitu

: 1038 mm, digunakan di lapangan 900 mm < 1038 mm. Ok! Aman

Kontrol diameter T-Bolt yang digunakan :

6y = 140 Mpa

F = 0.Sxqsxl

= 0.5x19.5x900

= 8775 N

gl= 4F

clx

4x8775

140 x

gl=

diameter T-Bolt yang digunalan di lapangan d 12 mm aK, Aman

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB IV

METODE PELAKSANAAN

4.1. TINJAUAN UMI]M

Metode pelaksanaan dalam pelaksanaa proyek merupakan sesuatu yang tidak dapat

diabaikan begitu saja. Metode Pelaksanaan tidak hanya digurakan untuk

mempermudah dalam pelaksaaann pekerjaan tetapi lebih dari itu Metode

Pelaksanaan sering menjadi persyaratan dalarn pelengan proyek. Bahkan tidak

jarang perusahaan kontraktor harus gagal memenangkan pelelangan proyek hanya

karena tidak mempunyai metode yang bagus dalam pelaksanaan.

Pada pekerjaan bekisting dinding basement juga mempunyai metode pelaksanaan

vang akan dibagi kedalam beberapa bagian sebagai berikut

4J Pekeriaan Persiapan

.tllPenyiapanLokasi

Lokasi Pekerjaan terlebih dahulu dipersiapkan sehingga dalam pelaksanaan

peke{aan selanjutnya tidak mendapatkan kesulitan. Lokasi pekerjaan harus terlebih

dahulu disiapkan dengan matang dari hal-hal yang mengganggu, misalnya masih

terdapat pekerjaan lain seperti pembesian dan sebagainya. Secara umum pekerjaan

19UNIVERSITAS MEDAN AREA



bekisting dinding basement dibagi kedalam 'figa bagian pekerjaan, antara lain :

Produksi Bekisting, Pemasangan Bekisting, dan Pembongkaran bekisting.

.1.2.2 Produksi Bekisting

Produksi Bekisting yang dimaksud dalam pekerjaan bekisting dinding ini ialah :

Membuat ukuran-ukuran bekisting yang terdiri dari rangka kayu dan multiplek.

Ukuran-ukuran bekisting dahulu sebelum dipasang. Didalam pelaksanaan pekerjaan

ini tenaga ker.1a di bagi menjadi dua kelornpok, yang terdiri dari kelompok yang

memproduksi dan kelompok yang memasang. Pembagian ini dirnaksud untuk

efisiensi dari segi waktu, sehingga bekisting yang telah diproduksi terus dipasang

oleh kelompok khusus pemasangan tanpa menunggu semua bekisting selesai di

produksi.

- - -: Pemasangan

Sebelum dipasang material yang sudah dicetak terlebih dahulu diberi minyak

rekisting agar triplek tetap awet dan dapat hasil cetakan yang bagus.

Pada bekisting dinding basement di Proyek Hospital waste water treatment plant

3"umah Sakit Jiwa Pusat Medan ini, dibagi kedalarn dua tahap, yaitu Tahap I dan

- alap II., hal ini dimaksudkan agar diproleh hasil beton yang baik, padat dan sesuai

:engan rencana.
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4.2.4 Pembongkaran

setelah beton clieor kedalam eetakan bekisting, tunggu sampai usia beton

mencukupi yaitu kurang lebih 28 hari, kemudian lakukan pernbongkararr bekisting

secara keseluruhan. Bekas pembongkaran bekisting dapat dipergunakan kernbali

untuk bekisting Tahap Kedua. Cara-cara pclaksanaan pekerjaan sama dengan

cara-cara Tahap Pcrtama.

Lang kah-l nng kuh n e I a ks a na.un

1, Berdirikan material bekisting yang suciah dibentuk dan gtrnakan sokong

sementra untuk membantu berdiri,

2- sarnbung bekrsting tersetrut dengan bekisting yang lain sampai panjang ukuran

yang ditentukan.

3. Pasang glagar kayu ganda ukuran 2"x 4"sebagai perninggang dengan perjarak

tinggi 600 rnm.

Pasang sokong-sokorrg diagonaI secara permancn scbagai pcnyokong

Setelah satu sisi telah seiesai dibuat pekeriaan selaniutnya pasang bekisting

pada posisi sebelahnya yang dibatasi dengan besi beton.

Urutan pekerjaan no 5 sama dengan urutan pekerjaan no 1 sampai dengan 4 di

atas.

bor bagian bekisting dengan diameter l0 mm hingga terrrbus kebekisting

sebelahnya.

4.

5.

6.

7.
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8. Pasang besi + baut sparator yang berfungsi sebagai penahan bekisting pada saat

teqadinya desakan beton.

9. Pasang Sokong-sokong miring 45 derajat pada bagian tengah dan bagian atas

bekisting dengan diperkuat patok-patok kayu untuk bagian luar.

10. Bekisting siap untuk dipergunakan sebagai c'etakan beton.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Selama mengikuti Kuliah Praktek lapangan di Proyek Hospital Waste Water

Treatment Plant Rumah Sakit Jiwa Medan, yang dilaksanakan oleh PT.

Karyapufra Aditama ini, penyusun telah banyak mendapatkan pengetahuan-

pengetahuan tentang Pekerjaan Sipil secara umum dan Pelaksanaan pekerjaan

Bekisting Dinding Basement secara detail lengkap dengan Metode pelaksanaan,

Jenis bahan yang dipakai, Perhitungan kekuatan, dan hal-hal lain yang

berhubungan dengan pekerjaan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan secara teknis banyak ditemui hambatan-hambatan

seperti Material bekisting yang sering terlambat pengiriman dan supplier,

perubahan-perubahan gambar yang teqadi, Belum selesainya jenis pekerjaan

lain yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan seperti Pekerjaan Water

Stop dan Sparing-sparing Pipa Mekanikal & Elektrikal. Kendala-kendala itu

dapat diatasj oleh team Lapangan Perusahaan yang cukup Handal sehingga

hambata-hambatan tersebut dapat diminimalisir. Secara Umum Pekerjaan

berjalan clengan lancar, tetapi untuk mengejar Schedule Pelaksanaan Pekerjaatr

yang telah buat, waktu pelaksanaan pekerjaan sering Over Time (penarnbahan

Waktu untuk lenibur).

23
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Dari Pengalaman Lapangan ini penyusun juga banyak mengenal tentang

peralatan yang diperlukan seperti Schafolding, Ror Listrik , dan peralatan-

peralatan pengaku bekisting lainnya-

setelah dilaksanakan Pengecoran Tahap I dan Tahap II pada bekisting Dinding

Basement ini, hasilnya cetakan cukup baik dan sesuiri dengan bentuk yitng

diinginkan.

5.2 SARAN-SAI{AN.

Pengarahalr-p,;ngarahan kepa<la ir+{sonil tenagt kerja, seperti tukang, pekeria

dan iain-lain hams iebih ditingkatkan lagi agar dalaru pelaksariaaa pekerjaan

mendapaikan hasil -yang b,aik, dart tvaklu pelaksanaan iiapirl lehih coptit.

Efektifitas pemakaian bahan agar lebih ditingkatkan lagi agar tidak terjadinya

bahan-bahan yang terbuang perouma sehingga dapat rnenghem'it biaya

pelaksanaan.
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